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Abstract. This study aims to determine the effect of profitability and Leverage on tax 

avoidance. This research occurs because of the tax avoidance phenomenon that 

occurs in one of the palm oil companies by empowering debt and not paying taxes 

according to the rules. The research method used is descriptive verification with a 

quantitative approach. This study uses secondary data with a sample of 26 companies 

obtained from the Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange to carry out 2018-2020 observations or as many as 

78 observations. Hypothesis testing in this study using multiple regression analysis 

and data processing using SPSS software. The results of this study indicate that 

profitability has no effect on tax avoidance while Leverage has a positive effect on 

tax avoidance. For the purposes of further research, it is recommended to use other 

factors that are thought to affect tax avoidance, such as company size, sales growth, 

institutional ownership. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 

Leverage terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini terjadi karena adanya fenomena 

penghindaran pajak yang terjadi pada salah satu perusahaan sawit dengan 

memberdayakan tingkat utang dan diduga tidak membayar pajak yang sesuai aturan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan sampel sebanyak 26 

perusahaan yang diperoleh dari Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk rentang pengamatan 2018-

2020 atau sebanyak 78 pengamatan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda dan pengolahan data menggunakan software 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan Leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Untuk kepentingan penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan faktor-faktor lain yang diduga akan mempengaruhi 

penghindaran pajak, seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, kepemilikan 

institusional. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Penghindaran Pajak.  



  Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Penghindaran Pajak |   915 

 Accountancy 

A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai salah satu pendapatan utama negara, yaitu 

pendapatan dari pajak. Sesuai dengan UU KUP Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 yang 

menyebutkan bahwa pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa  untuk keperluan negara 

diatur dalam undang-undang untuk kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi Negara, karena memberikan kontribusi besar bagi penerimaan Negara dan 

bagi kemakmuran rakyatnya, oleh karena itu pajak harus dikelola dengan baik oleh Negara. 

Pertumbuhan dan perkembangan industri manufaktur saat ini menyebabkan semakin 

pesatnya laju perekonomian dan meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk. Namun, 

industri manufaktur di Indonesia belum mampu memenuhi sepenuhnya segala permintaan 

konsumen. Untuk memenuhi permintaan tersebut maka banyak industri asing mulai memasuki 

dan bersaing dengan industri Indonesia. Perkembangan industri manufaktur di Indonesia 

semakin meningkat. Setiap tahun jumlah perusahaan yang berdiri di bidang manufaktur terus 

ada. Perusahaan manufaktur mempunyai sektor utama diantaranya industri dasar dan kimia, 

aneka industri, dan industri barang konsumsi. Industri barang konsumsi dibagi menjadi sub 

sektor yaitu sub sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor 

kosmetik dan keperluan rumah tangga serta sub sektor peralatan rumah tangga. 

Fenomena penghindaran pajak pada tahun 2019 Penghindaran pajak  terjadi  dengan 

meningkatkan tingkat hutang. Laode memastikan setidaknya terdapat 40% perusahaan sawit 

diduga tak membayar pajak sesuai aturan. Menurutmya, ketika lahan sawit semakin luas, hal 

yang terjadi pada penerimaan pajak justru berbanding terbalik. Kemudian, Yusuf Rendy Manilet 

selaku peneliti fiskal dari Center of Reformn on Economics (CORE) menanggapi bahwa 

perusahaan sawit melakukan thin capitalization sebagai salah satu upaya menimimalkan jumlah 

pembayaran pajak dengan meminjam sejumlah dana secara ekstrim kepada beberapa pihak yang 

mengakibatkan angka persentase utang meningkat pesat dan di sisi lain persentase ekuitas 

perusahaan seolah menurun, sehingga jumlah pajak yang dibayarkan lebih rendah. 

Hingga saat ini penghindaran pajak masih menjadi fenomena umum yang terjadi 

dikalangan perusahaan. Di Indonesia masih terdapat beberapa perusahaan yang terlibat kasus 

yang terkait dengan praktik penghindaran pajak. Berdasarkan fenomena dan penjelasan di atas 

penulis tertarik dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan 

Leverage Terhadap Penghindaran Pajak”. Selanjutnya, tujuan penelitian ini diuraikan dalam 

pokok-pokok sbb: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang diukur dengan return on asset terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage yang diukur dengan debt to equity ratio terhadap 

penghindaran pajak. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode verifikatif merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis melalui suatu perhitungan 

statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima. 

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian yaitu data yang dikumpulkan melalui website dan situs-

situs yang menyediakan laporan keuangan perusahaan serta informasi lainnya yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian ini. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan, jurnal, literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan dan informasi 

dokumentasi lain yang dapat diambil melalui internet. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas (X1) terhadap Penghindaran Pajak (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uji t maka hipotesis pertama ditolak, menunjukan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut dapat di lihat 

dari nilai signifikansi 0,894 > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak, artinya secara parsial 
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian dijelaskan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji t 

 
 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Karena rendahnya nilai dari laba bersih perusahaan dan profitabilitasnya, perusahaan 

cenderung tidak akan memposisikan diri dalam mengurangi beban pajak. Sehingga laba yang 

kecil tidak akan meningkatkan jumlah pajak penghasilan maka dari itu perusahaan tidak 

melakukan tindakan penghindaran pajak.  

Pengaruh Leverage (X2) terhadap Penghindaran Pajak (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uji t maka hipotesis kedua diterima, menunjukan 

bahwa Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut dapat di lihat dari nilai 

signifikansi 0,037 < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima, artinya secara parsial Leverage 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hal ini dikarenakan tingkat Leverage yang tinggi akan mengakibatkan beban pajak yang 

rendah dimana biaya bunga yang ditimbulkan oleh pembiayaan dengan hutang merupakan biaya 

yang dapat dikurangkan dari pajak (tax deductible). Hal ini membuat perusahaan lebih memilih 

untuk melakukan kegiatan modal dengan hutang supaya dapat memanfaatkan keuntungan dari 

beban pajak yang ditimbulkan sehingga perusahaan akan melakukan penghindaran pajak. 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh profitabilitas dan Leverage terhadap penghindaran 

pajak. Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 26 sampel yang diambil dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2020. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak periode 2018- 2020. 

2. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak tahun 2018-2020. 
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Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0.221 0.021 10.383 0.000

PROFITAB

ILITAS

0.014 0.105 0.015 0.134 0.894

LEVERAG

E

0.144 0.068 0.242 2.121 0.037
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